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ABSTRACT
Background: Problem-based learning (PBL) experiences face-to-face learning barriers for students due to natural 
disasters and the spread of disease. PBL requires innovation in the learning methods. This study purposed to 
summarize the existed literature data on the effectiveness of PBL with the simulation learning methods of online 
physiotherapy on students’ knowledge aspects and skill competencies.
Methods: Systematic review of research studies of randomized control trials, case-control studies, non-randomized 
control trials, and cohort studies of article search results on the Pubmed database, Google Scholar, Willey Online 
Library, Ovid, Science Direct. Researchers used qualitative descriptive data analysis.
Results: 9 articles were included in the qualitative descriptive data analysis stage. 9 (100%) articles describe 
online physiotherapy simulation learning that is effective for increasing students’ knowledge. 6 (66.7%) articles 
describe online physiotherapy simulation learning that is effective for increasing the competence of students’ 
skills. 5 (55.6%) articles that describe operational guidelines for online physiotherapy simulation learning. Online 
physiotherapy simulation learning has the strength of learning methods for students in the aspect of flexibility in 
access to learning, low risk of patient-free learning, and audiovisual learning materials that are relevant to the 
needs of students. Meanwhile, online physiotherapy simulation learning has a disadvantageous learning method 
for students in terms of achieving depth of learning and limited learning support facilities.
Conclusion: Problem-based learning with the simulation learning method of online physiotherapy is effective in 
increasing the knowledge and skill competence of students.

Keywords: PBL, online physiotherapy simulation learning

ABSTRAK
Latar belakang: Problem-based learning (PBL) mengalami hambatan pembelajaran pada peserta didik 
secara tatap muka langsung akibat bencana alam dan bencana penyakit. PBL membutuhkan inovasi 
pembelajaran simulasi fisioterapi online. Penelitian ini bertujuan untuk meringkas data literatur yang ada 
tentang efektivitas PBL dengan metode pembelajaran simulasi fisioterapi online pada peningkatan aspek 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan peserta didik
Metode: Systematic review studi penelitian randomized control trial, case-control study, non-randomized 
control trial, dan cohort study dari hasil pencarian artikel pada database Pubmed, Google Scholar, Willey 
Online Library, Ovid, Science Direct. Peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif.
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PRACTICE POINTS
•	 Problem-based learning fisioterapi dengan metode tatap muka langsung efektif meningkatkan 

capaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
•	 Pembelajaran fisioterapi membutuhkan penyiapan pasien standar simulasi, tempat, dan jadwal 

pembelajaran. Pandemi Covid-19 menyebabkan gangguan pembelajaran secara tatap muka 
langsung dengan peserta didik yang di ikuti hambatan capaian kompetensi lulusan.

•	 Problem-based learning dengan metode pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif 
meningkatkan capaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Pembelajaran simulasi 
fisioterapi online memiliki kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang belum banyak di ketahui 
oleh pengelola pendidikan fisioterapi.

LATAR BELAKANG
Pendidikan fisioterapi memiliki kurikulum 
pembelajaran pada peserta didik di aspek 
pembelajaran kognitif, psikomotor, dan afektif.1 
Institusi pendidikan fisioterapi menggunakan 
kurikulum pendidikan untuk menghasilkan lulusan 
fisioterapi profesional.2  Pembelajaran praktik 
fisioterapi dituntut valid dan relevan dengan 
kebutuhan pelayanan. Pembelajaran fisioterapi 
harus dapat mengintegrasikan capaian kompetensi 
peserta didik pada domain pembelajaran knows 
how, show how, dan does.1 Pembelajaran kompetensi 
praktik fisioterapi membutuhkan inovasi metode 
pembelajaran terhadap pembelajar. Problem-based 

learning (PBL) menjadi pilihan utama metode 
pembelajaran terhadap kompetensi pembelajar. PBL 
memiliki kekuatan pembelajaran pada peserta didik 
di aspek pembentukan kemampuan bekerjasama 
dan berpikir sesuai konteks belajar.3

Pembelajaran praktik klinik menjadi inti kurikulum 
pendidikan terhadap tenaga kesehatan, termasuk 
juga pendidikan tenaga fisioterapi.4  Pembelajaran 
simulasi praktik fisioterapi mengalami hambatan 
pembelajaran secara tatap muka langsung akibat 
bencana alam dan bencana penyakit. Oleh sebab itu, 
peserta didik membutuhkan akses sumber belajar 
online sebagai pengganti pembelajaran tatap muka.5  

Pembelajaran praktik fisioterapi membutuhkan 

Hasil: 9 artikel dimasukan tahap analisis data deskriptif kualitatif. 9 (100%) artikel mendeskripsikan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif meningkatkan pengetahuan peserta didik. 6 (66,7%) artikel 
mendeskripsikan pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif meningkatkan kompetensi keterampilan 
peserta didik. 5 (55,6%) artikel yang mendeskripsikan pedoman operasional pada pembelajaran simulasi 
fisioterapi online. Pembelajaran simulasi fisioterapi online memiliki kekuatan metode pembelajaran terhadap 
peserta didik pada aspek fleksibilitas akses belajar, rendahnya resiko pembelajaran tanpa pasien, dan konten 
pembelajaran audiovisual yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Sedangkan pembelajaran simulasi 
fisioterapi online memiliki kekurangan metode pembelajaran terhadap peserta didik pada aspek capaian 
kedalaman pembelajaran dan keterbatasan sarana pendukung belajar.
Kesimpulan: Problem-based learning dengan metode pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif 
meningkatkan capaian pengetahuan dan kompetensi keterampilan pada peserta didik.

Kata kunci: PBL, pembelajaran simulasi fisioterapi online
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pengalaman praktik langsung pada pasien yang bisa 
digantikan dengan fasilitasi teknologi informasi.6  

Problem-based learning (PBL) dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online tidak hanya 
menggunakan materi sumber belajar audiovisual 
yang menarik di situs web,6–12 tetapi juga dalam 
bentuk software pasien virtual.13 PBL dengan 
simulasi fisioterapi online menjadi pemecahan  
masalah pembelajaran akibat pandemi Covid-19.4 

Problem-based learning dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online telah 
digunakan dalam pendidikan fisioterapi di negara 
maju.5,7–9,11 Akan tetapi, pedoman operasional 
pembelajaran simulasi fisioterapi online belum 
disusun sesuai dengan capaian kurikulum 
pendidikan fisioterapi.2 Menariknya, peserta didik 
membutuhkan pembelajaran simulasi fisioterapi 
online sebagai sumber belajar tanpa batasan lokasi 
dan waktu.7–9,11 PBL dengan simulasi fisioterapi 
online menjadi inovasi metode pembelajaran masa 
depan terhadap peserta didik fisioterapi. PBL 
dengan simulasi fisioterapi online dapat memberikan 
kemudahan akses sumber belajar bagi peserta didik 
fisioterapi dengan hasil belajar yang baik.4 Oleh 
sebab itu, simulasi fisioterapi online membutuhkan 
evaluasi hasil pembelajaran.

Problem-based learning (PBL) dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online merupakan 
pilihan metode pembelajaran pada pembelajar agar 
sesuai dengan mutu pendidikan yang baik.14 Oleh 
karena itu, peserta didik harus memiliki kompetensi 
praktik untuk dapat bersaing dalam perdagangan 
bebas jasa tenaga fisioterapi di dunia.15 

Problem-based learning (PBL) dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online dapat 
memperbaiki motivasi peserta didik dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.16 Nilai 
evaluasi pembelajaran fisioterapi pada peserta didik 
di Washington University Amerika Serikat tahun 
2018, nilai pembelajaran simulasi manikin sebanding 
dengan nilai pembelajaran simulasi kasus online 
pada peningkatan pengetahuan dan keterarmpilan 
peserta didik.17 Pembelajaran simulasi kasus klinis 
online menjadi medote pedagogik yang belum 
dimanfaatkan secara baik.4 Pembelajaran simulasi 
kasus fisioterapi online meningkatkan kemampuan 

pada aspek kognitif dan keterampilan praktik peserta 
didik.8,12 Pembelajaran simulasi kasus online sedikit 
diketahui kelemahan dan kelebihanya dibandingkan 
pembelajaran fisioterapi tatap muka langsung 
di kelas.18 Dengan memperhatikan uraian diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk meringkas literatur 
yang ada tentang efektivitas PBL dengan pembelajaran 
simulasi fisioterapi online pada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain systematic 
review pada rumusan masalah menggunakan PICO 
framework, yakni problem based learning fisioterapi 
(population/problem), pembelajaran simulasi 
fisioterapi online (intervention), selain pembelajaran 
simulasi fisioterapi online (comparison), peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik (out 
come). Peneliti menggunakan metode analisis data 
deskriptif kualitatif dengan pertanyaan penelitian, 
apakah PBL dengan pembelajaran simulasi fisioterapi 
online efektif meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik?. Peneliti menggunakan 
strategi pencarian artikel yang relevan dalam 
menjawab pertanyaan penelitian.  Kami melakukan 
pencarian artikel publikasi 11 tahun terakhir 
(tahun 2010 s/d 2021) dari tanggal 1 s/d 30 Agustus 
2021 dengan membuka 5 database elektronik: 
Ovid, Science Direct, Google Scholar, Willey 
Online Library, Pubmed. Oleh karena itu, kami 
menggunakan alur diagram kerja dalam pencarian 
artikel menggunakan instrumen prefered reporting 
items for systematic review and meta-analysis protocol 
(PRISMA-P) tahun 2009 pada gambar 1.

Dalam penelitian ini, kami menggunakan kombinasi 
kata kunci pencarian artikel; (physiotherapy AND 
(“e-learning” OR ”e-skill” OR “online learning” OR 
”mobile learning” OR ”online course” OR ”digital 
learning”)). Artikel yang masuk kriteria inklusi 
adalah artikel full text studi penelitian Randomized 
Control Trial (RCT), case-control study, non-
Randomized Control Trial (non-RCT), dan cohort 
study pada pembelajaran fisioterapi online. Peneliti 
menggunakan kriteria inklusi dalam pencarian 
artikel tentang efektivitas PBL dengan pembelajaran 
simulasi fisioterapi online. Kriteria eksklusi artikel 
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digunakan oleh peneliti untuk menyeleksi kelayakan 
artikel; (i) non full text; (ii) subyek yang mendapatkan 
metode pembelajaran selain fisioterapi; (iii) artikel 
yang ditulis diluar bahasa Inggris dan Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peserta didik membutuhkan inovasi pembelajaran 
online yang disesuaikan dengan capaian kurikulum 
pendidikan. Perkembangan teknologi informasi 
dapat menciptakan peluang inovasi sumber belajar 
digital pada peserta didik.2 PBL dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online merupakan 
sebuah inovasi metode pembelajaran berbasis situs 
web di komputer atau handphone.18 PBL dengan 
metode pembelajaran simulasi fisioterapi online 
dapat memberikan bukti kemudahan akses belajar 
pada peserta didik.2

Problem-based learning (PBL) dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online menjadi 
pilihan rasional ditengah keterbatasan akibat 
pandemi penyakit.16 Sehingga kami melakukan 
rangkuman sistematis artikel hasil pencarian pada 
gambar 1. 308 artikel publikasi teridentifikasi 

Gambar 1. Proses pengambilan dan pemilihan studi dengan diagram Prisma-P

penyaringan berdasarkan judul dengan abstraknya 
didapatkan 258 artikel dikeluarkan. Setelah kami 
meninjau kelayakan 32 artikel teks lengkap, 23 
artikel dikeluarkan dengan 9 artikel disertakan 
dalam sintesis kualitatif deskriptif.

Hasil identifikasi 9 artikel pada tabel 1. Sebagian 
besar penelitian (89,9%) telah dilaksanakan 
dinegara maju yakni 1 artikel dari Spanyol, 2 artikel 
dari Australia, 3 artikel dari Amerika Serikat, 1 
artikel dari Italia, 1 artikel dari Irlandia. Sedangkan 
1 artikel (11,1%) dilaksanakan di 2 negara yakni 
Hongkong dan Kanada. 6 artikel menggunakan 
desain randomized control trial, 1 artikel dengan 
non-randomized control trial, 1 artikel dengan 
case-control study, dan 1 artikel dengan cohort 
study.  Sebagian besar (89,9%) kelompok 
intervensi menggunakan fasilitasi pembelajaran 
simulasi berbasis website. Sebagian kecil (11,1%) 

sebagai artikel publikasi e-learning dan artikel 
simulasi kasus, 18 artikel teridentifikasi duplikasi 
pencarian dan dihapus melalui database elektronik 
di sistem Mendeley desktop, 290 artikel dilakukan 
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kelompok intervensi menggunakan fasilitasi 
aplikasi simulasi pasien virtual. Kelompok kontrol 
(88,9%) mendapatkan perlakuan pembelajaran 
tatap muka dan (11,1%) tidak mendapat perlakuan 
pembelajaran (waitlist). 

Dalam penelitian ini, kami melakukan 
pengelompokan tingkat kompetensi pembelajaran 
fisioterapi pada 9 artikel yang di analisis. 2 artikel 
(22,2%) merupakan peserta didik sarjana fisioterapi 
tingkat awal pendidikan dengan target kompetensi 
dasar pendidikan fisioterapi. 2 artikel (22,1%) 
merupakan peserta didik sarjana fisioterapi tingkat 
tengah pendidikan dengan target kompetensi pada 
pengenalan manajemen kasus fisioterapi. 1 artikel 
(11,1%) merupakan peserta didik sarjana fisioterapi 
tingkat akhir pendidikan dengan target kompetensi 
pada pendalaman manajemen kasus fisioterapi. 3 
artikel (33,3%) merupakan fisioterapis yang sedang 
mengikuti kursus peningkatan kompetensi dengan 
target kompetensi pada manajemen kasus fisioterapi 
lanjutan. 1 artikel (11,1%) merupakan peserta 
didik magister fisioterapi tingkat akhir pendidikan 
dengan target kompetensi pada manajemen dan 
administrasi kasus fisioterapi professional .

Peneliti melakukan analisis data menggunakan 
metode deskriptif kualitatif pada 9 artikel penelitian 
di tabel 1. 5 artikel (55,6%) mendeskripsikan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online sebanding 
dengan pembelajaran tatap muka dikelas dalam 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. 3 artikel 
(33,3%) mendeskripsikan pembelajaran simulasi 
fisioterapi online lebih efektif meningkatkan 
pengetahuan peserta didik dibandingkan 
pembelajaran tatap muka dikelas. 1 artikel (11,1%) 
mendeskripsikan pembelajaran simulasi fisioterapi 
online lebih efektif meningkatkan pengetahuan 
peserta didik dibandingkan kelompok yang tidak 
mendapat perlakuan pembelajaran (waitlist).

Berdasarkan data evaluasi hasil pembelajaran online 
pada tabel 1. 2 artikel (22,2%) mendeskripsikan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online lebih 
efektif meningkatkan keterampilan peserta didik 
dibandingkan pembelajaran tatap muka dikelas. 
1 artikel (11,1%) mendeskripsikan pembelajaran 
simulasi fisioterapi online lebih efektif meningkatkan 

keterampilan peserta didik dibandingkan kelompok 
yang tidak mendapat perlakuan pembelajaran 
(waitlist). 3 artikel (33,3%) mendeskripsikan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online sebanding 
dengan pembelajaran tatap muka dikelas dalam 
meningkatkan keterampilan peserta didik. 1 artikel 
(11,1%) mendeskripsikan pembelajaran fisioterapi 
tatap muka lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online. 2 artikel 
(22,2%) tidak mendeskripsikan efektivitas simulasi 
pembelajaran fisioterapi online pada keterampilan 
peserta didik.

Pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada 
peserta didik. 9 (100%) artikel mendeskripsikan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif 
meningkatkan pengetahuan peserta didik. 6 
(66,7%) artikel mendeskripsikan pembelajaran 
simulasi fisioterapi online efektif meningkatkan 
kompetensi keterampilan peserta didik. 5 artikel 
(55,6%) mendeskripsikan penggunaan pedoman 
operasional pembelajaran simulasi fisioterapi 
online. 4 artikel (44,4%) tidak mendeskripsikan 
penggunaan pedoman operasional pembelajaran 
simulasi fisioterapi online.  Pembelajaran simulasi 
fisioterapi online memiliki kekuatan pembelajaran 
pada aspek kemudahan akses sumber belajar 
bagi peserta didik.6–8,10,12,20 Akses sumber belajar 
dapat mempengaruhi kesempatan peserta 
didik dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan.6–8,10,12,20 Peserta didik memperoleh 
kesempatan belajar simulasi praktik secara 
mandiri selama 24 jam.6 Oleh sebab itu, PBL 
dengan pembelajaran simulasi fisioterapi online 
membutuhkan peran aktif dari peserta didik dalam 
mencapai kompetensi yang diharapkan.10 

Peserta didik termotivasi mengakses materi simulasi 
fisioterapi online disebabkan oleh kebutuhan 
kompetensi praktik fisioterapi.6–8,10,12,20 Selain 
itu, peserta didik sarjana fisioterapi tingkat awal 
pendidikan bisa memanfaatkan akses pembelajaran 
pada pengetahuan anatomi tubuh.12,13 Pembelajaran 
anatomi tubuh manusia membutuhkan pengulangan 
belajar secara selektif visual agar tercapai penguatan 
memori penyimpanan informasi spasial di otak.21
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Dalam penelitian ini, 9 artikel (100%) 
mendeskripsikan pembelajaran simulasi fisioterapi 
online memiliki kelebihan pada kemudahan akses 
belajar, rendahnya resiko pembelajaran tanpa pasien, 
dan fleksibilitas lokasi pembelajaran.6–8,10–13,19,20 PBL 
dengan pembelajaran simulasi fisioterapi online 
dapat mengurangi resiko kontak langsung dengan 
pasien nyata.13 Kami mengidentifikasi kesuksesan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online tergantung 
pada kesesuaian materi belajar dengan kebutuhan 
peserta didik.6–8,10–13,19,20 

Pembelajaran simulasi fisioterapi online telah 
menggunakan materi sumber belajar audiovisual 
yang menarik di situs web,6–12,19,20 termasuk 
penggunaan software pasien virtual.13 Pembelajaran 
simulasi fisioterapi online memiliki kekuatan 
pembelajaran pada akses belajar rekaman audiovisual 
yang dapat diputar berulang-ulang.6–12,19,20 Dosen 
menerangkan rekaman video pembelajaran pada 
peserta didik dengan aplikasi video conference.22 

Pembelajaran simulasi fisioterapi online dapat 
melakukan asimilasi materi kompetensi praktik 
dengan materi kompetensi manajemen pelayanan.10  
Maksudnya, konten materi pembelajaran online 
dapat menyatukan pengetahuan manajemen 
pelayanan ke dalam pembelajaran keterampilan 
praktik klinis.8 Peserta didik telah diarahkan 
oleh tenaga pendidik untuk fokus berpikir sesuai 
konteks belajar.3,6–8,10–13,19,20 Selanjutnya, peserta 
didik akan fokus berpikir dalam memecahkan kasus 
berdasarkan asimilasi kompetensi praktik dengan 
kompetensi manajemen pelayanan.8,10,20 

Pembelajaran simulasi fisioterapi online memiliki 
kelemahan pembelajaran pada isi materi belajar. 
Dalam hal ini, peserta didik hanya memperoleh isi 
materi belajar yang tersedia di situs web.6,13 Selain itu, 
peserta didik membutuhkan monitoring psikologis 
pada tingkat kecemasan pembelajaran online.23  
Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan 
kursus pengenalan media sumber belajar simulasi 
fisioterapi online.16 

Pembelajaran simulasi fisioterapi online memiliki rata-
rata drop out peserta didik relatif tinggi dibandingkan 
pembelajaran konvensional.16 Pembelajaran online 
sangat bergantung pada kualitas internet dan sarana 

pendukung belajar peserta didik.24 Oleh karena 
itu, peserta didik akan mengalami kesulitan akses 
belajar akibat kualitas sinyal internet yang buruk.24  
Berdasarkan penelitian Rossettini dkk tentang 
pembelajaran simulasi fisioterapi online dalam 
kondisi pandemi covid-19, institusi pendidikan 
fisioterapi telah menggunakan metode pembelajaran 
online tanpa menyiapkan pedoman standar 
pembelajaran.12,24 Oleh sebab itu, tenaga pendidik 
akan mengalami kesulitan menyampaikan materi 
pembelajaran praktik fisioterapi secara online.20

Pembelajaran simulasi fisioterapi online tidak efektif 
diterapkan pada pembelajaran praktik dengan 
bimbingan langsung tenaga ahli secara online.7 

Dalam hal ini, pendidik mengalami kesulitan dalam 
memantau capaian keterampilan peserta didik.25 

Sebaliknya, peserta didik pembelajaran praktik 
fisioterapi dengan metode tatap muka langsung 
di laboratorium pendidikan bisa mendapatkan 
kedalaman materi keterampilan.20,26 Oleh sebab 
itu, institusi pendidikan yang menggunakan 
pembelajaran simulasi fisioterapi online harus dapat 
memperbaiki prosedur operasional pembelajaran 
dan infrastruktur pembelajaran.20 

Pembelajaran simulasi fisioterapi online merupakan 
pengembangan dari teori pembelajaran6–12 dan teori 
perilaku pembelajar.19 Pembelajaran fisioterapi 
konvensional dapat beradaptasi sesuai kebutuhan 
peserta didik yang terpengaruh oleh perkembangan 
teknologi informasi.6–8,10,12,20 Pembelajaran simulasi 
fisioterapi online merupakan adaptasi metode 
pembelajaran tatap muka secara langsung untuk 
menyesuaikan kebutuhan peserta didik.19 Oleh 
sebab itu, pedoman operasional pembelajaran online 
sangat dibutuhkan oleh pendidik sesuai capaian 
kurikulum pembelajaran.

Pembelajaran simulasi fisioterapi online 
membutuhkan kajian fasilitasi teknologi informasi 
pada capaian kompetensi pembelajar. Hasil 
fasilitasi capaian kompetensi pembelajar diperoleh 
melalui pengulangan untuk melihat, merevisi, 
dan mengkonsolidasikan pengalaman belajar. 
Pembelajaran simulasi fisioterapi online tidak hanya 
memperluas ruang belajar peserta didik, tetapi 
juga meningkatkan kemampuan  eksplorasi materi 
belajar secara mandiri.6–8,10–13,19,20,27 
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Dari 9 artikel yang dianalisis oleh peneliti. 
Pembelajaran simulasi fisioterapi online memberikan 
persepsi positif pada peserta didik.6–8,10–13,19,20  Peserta 
didik akan mempelajari materi simulasi fisioterapi 
online secara berulang-ulang. Manfaatnya, peserta 
didik tidak akan memiliki hambatan fase awal 
pembelajaran pada aspek kognitif dan psikomotor.28

Peserta didik akan mendapat kemudahan 
menghapal struktur anatomi tubuh melalui materi 
simulasi visual.21 

Peserta didik membutuhkan sumber belajar 
yang lengkap dan terintegrasi dengan teknologi 
informasi.6,26 Pembelajaran fisioterapi online 
memberi potensi perubahan kurikulum 
pendidikan fisioterapi sesuai kebutuhan peserta 
didik.29 Oleh karena itu, pendidik membutuhkan 
pedoman operasional pembelajaran online 
sesuai kurikulum tingkat pendidikan. Pedoman 
operasional pembelajaran online dibutuhkan oleh 
tenaga pendidik untuk mengarahkan capaian 
pembelajaran. Pengelola pendidikan dapat 
menyempurnakan metode pembelajaran simulasi 
fisioterapi online dengan membuat pedoman 
operasional pembelajaran online.  

Pembelajaran simulasi fisioterapi online memiliki 
keterbatasan dalam hal kedalaman capaian 
kompetensi pembelajaran.20,26,30 Selain itu, 
pembelajaran praktik klinis tidak bisa digantikan 
oleh pembelajaran online. Kami mengidentifikasi 
adanya kebutuhan pembelajaran campuran antara 
pembelajaran daring dan pembelajaran luring.  
Blended learning mengintegrasikan kegiatan latihan 
praktik spesifik secara tatap muka dan kegiatan 
observasional simulasi kasus online.27 Blended learning 
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 
dalam kondisi keterbatasan waktu dan keterbatasan 
rasio jumlah pengajar dengan peserta didik.24

Pembelajaran teori yang terintegrasi dengan 
simulasi praktik dapat menguatkan memori jangka 
pendek dan jangka panjang pada pembelajar.31 

Pengelola pendidikan dapat mengintegrasikan 
materi teori dengan materi praktik dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan fisioterapi 
yang berkelanjutan.14 Pendidik dapat menggunakan 
metode blended learning dalam menyempurnakan 

capaian pengetahuan dan kompetensi keterampilan 
peserta didik. Blended learning memberikan 
persepsi lingkungan belajar, kemudahan akses, dan 
hasil belajar peserta didik yang baik.32 

Penelitian systematic review membutuhkan jumlah 
artikel yang mencukupi untuk diikutkan dalam 
analisis deskriptif kualitatif. Peneliti memiliki 
keterbatasan dalam akses artikel publikasi berbayar 
pada database elektronik. Akan tetapi, peneliti 
telah berhasil memasukan 9 artikel studi terdahulu 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti belum mampu melakukan 
penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan 
jenis kasus dalam pembelajaran fisioterapi. Selain 
itu, pembelajaran simulasi fisioterapi online belum 
mempunyai pedoman operasional pembelajaran 
online yang di akui oleh pemerintah. Meskipun 
demikian, pembelajaran simulasi praktik fisioterapi 
online efektif meningkatkan pengetahuan dan 
kompetensi keterampilan peserta didik.

KESIMPULAN
Problem-based learning dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online efektif 
meningkatkan aspek pengetahuan dan aspek 
keterampilan peserta didik. Pendidik dapat 
menggunakan metode blended learning dalam 
menyempurnakan capaian pengetahuan dan 
kompetensi keterampilan peserta didik.

SARAN
Problem-based learning (PBL) dengan metode 
pembelajaran simulasi fisioterapi online adalah 
metode baru pendidikan fisioterapi di Indonesia. 
Adanya ketidak-sempurnaan metode pembelajaran 
simulasi fisioterapi online pada capaian keterampilan 
spesifik dapat diperbaiki dengan metode blended 
learning.
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